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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Melalui Aplikasi Metode
Example Non Example Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema 1 sub tema 2 di Kelas Il
Semester Juli-Desember 2021 UPT SDN 05 Serasi Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.
Penelitian ini tergolong pada PTK yang berlangsung dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan. Disamping itu setiap satu kali pertemuan terdiri dari empat tahapan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tindakan dilakukan di kelas Ill pada semester Juli-
Desember 2021 dimana siswa terdiri dari 24 orang. Peneliti dalam penelitian dibantu oleh seorang
observer yang berperan sebagai pengamat. Data penelitian dianalisis dengan formula persentase
yang menggambarkan data sebagai mana adanya. Hasil penelitian meliputi: (1).Partisipasi belajar
siswa pada pembelajaran tematik dapat meningkat melalui penerapan model Examples Non
Examples di kelas Il SDN 05 Serasi. Hal ini terlihat dari rata-rata Partisipasi belajar siswa pada siklus
pertama baru mencapai 50,0% dengan kategori kurang. Pada siklus kedua mengalami peningkatan
yang signifikan yang mana-mana rata-rata Partisipasi belajar siswa mencapai 72,6% dengan kategori
baik berarti terjadi peningkatan sebesar 22,6% dari siklus kedua; (2) Aspek tertinggi pada siklus |
adalah kerjasama dalam kelompok dengan rata-rata 55,6% sedangkan aspek terendah berada pada
aspek menjawab pertanyaan sebesar 45,8%. Rata-rata Partisipasi belajar siswa pada siklus | sebesar
50,0% berada pada kategori kurang. Siklus kedua untuk seluruh aspek pada tiga kali pembelajaran
memperlihatkan bahwa Partisipasi tertinggi berada pada aspek kerjasama dalam kelompok sebesar
77,8%, sedangkan aspek terendah pada siklus Il yaitu Bertanya dengan rata-rata sebesar 68,1%.

Kata Kunci: Example Non Example, Partisipasi belajar.

Abstract
This study aims to increase Student Learning Participation through the Application of the example
non example Methods in Indonesia Language Learning on theme 1 sub theme 2 in Class Ill semester
July —December 2021 UPT SD N 05 Serasi Rao Selatan District, Pasaman Regency. This research
belongs to the Class Action Research which lasts two cycles, each cycle consists of three
meetings.Besides, each meeting consists of four stages starting from planning, implementation,
observation and reflection. The action is carried out in class Ill in the semester of July — December
2021, where students consists of 24 people. Researchers in research are assisted by an observer who
acts as an observer. The research data were analyzed using a percentage formula that dsecribes the
data as they are. The results of the study include : (1) student participation in thematic learning can
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be increased through the aplication of example non example models in class Ill SD Negeri 05 Serasi.
This can be seen from the average student learning participation in the first cycle which only reached
50,0% in the less category. In the second cycle, there was a significant increase in which the average
student learning participation reached 72,6% with the good category meaning an increase of 22,6 %
from the firts cycle. The highest aspect in the firts cycle is cooperation in groups with an average of
55,6 %, while the lowest aspect is in the aspect of answering questions at 45,8%. The average
student learning participation in the firts cycle of 50,0 % is in the less category. The second cycle for
all aspect of the three lesson showed that the highest participation was in the cooperative aspect in
group of 77,8%, while the lowest aspect in the second cycle was asking with an average of 68,1%.

Key Word : Example Non Example, Learning Participation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam proses kedewasaan
manusia yang hidup dan berkembang , nampaklah kenyataan bahwa manusia selalu berubah dan
perubahan itu merupakan hasil belajar Hal ini berarti bahwa dalam pendidikan terjadi sebuah proses
pengubahan sikap dan tingkah laku.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan bagi anak kelas awal
sekolah dasar. Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep
belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya
dilakukan dengan Pembelajaran tematik. Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan. Oleh karena itu guru Tematik hendaknya dapat mengembangkan pembelajaran
yang berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik secara menyeluruh yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotor

Keberhasilan siswa dalam belajar tidak terlepas peran aktif guru yang mampu memberikan
motivasi dan dapat menciptakan pembelajaran yang harmonis, kondusif dan menyenangkan dan
mampu memberikan semangat terhadap siswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Tematik
selama ini berlangsung menunujukkan bahwa sebagian besar siswa tampak kurang berminat, kurang
bergairah dan cenderung tidak aktif, hal ini diakibatkan karena mata pelajaran Tematik gabungan
dari seluruh materi dan saling keterkaitan satu sama lainnya mengakibatkan sikap siswa yang kurang
antusias ketika pengajaran berlangsung. Rendahnya respon umpan balik dari siswa terhadap
pertanyaan dan penjelasan serta pemusatan perhatian yang kurang. Banyak model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. Diantaranya adalah Metode Example Non
Example yang mana salah satu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi belajar
siswa karna metode ini menggunakan media gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang
bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh gambar yang disajikan. Denan metode ini
maka perlu ditelusuri melalui sebuah penelitian. Sehubungan dengan latar belakang diatas, judul
penelitian ini adalah “Peningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Melalui Aplikasi Metode Example Non

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 m



Example Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Tema 1 Sub Tema 2 di Kelas Ill Semester Juli-
Desember 2021 UPT SDN 05 Serasi Kecamatan Rao Selatan Pasaman”.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan
observasi kemitraan dan kolaborasi (Coloborative Observation). Koloborasi ini dilakukan antara guru
dengan siswa pada pembelajaran Tematik . Ciri utama dari penelitian ini yakni adanya tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran di kelas. Menurut
Kemmis dan Mc.Taggart (1993) dalam Arikunto 2010 tahapan dalam PTK yaitu melalui siklus yang
terdiri dari : planning (perencanaan), acting (pelaksanan), observing (observasi), reflecting (refleksi).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa melalui metode example non
example pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema 1 sub tema 2 di kelas Ill SDN 05 Serasi
kecamatan Rao Selatan yang berjumlah 24 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |

Berdasarkan hasil observasi di atas terlihat bahwa penggunaan Metode Example Non
Example pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema 1 sub tema 2 pada siklus | masih belum
optimal dan perlu ditingkat pemahaman siswa terhadap pelaksanaan Metode Example Non Example
ini. Kemungkinan lain yaitu siswa masih baru merasakan Metode Example Non Example ini sehingga
siswa masih canggung untuk bekerja secara berkelompok untuk menyusun gambar, pemilihan
gambar yang belum tepat atau terlalu rumit oleh siswa. dan juga siswa masih kelas Il SD yang masih
harus di tuntun dalam setiap pembelajarannya bagaimana siswa kita motivasi sehinga partisipasi
untuk belajar semain hari semakin meningkat dan siswa tidak canggung dan malu dalam proses
pembelajaran. Peneliti dan observer pada tahap ini berdiskusi tentang pelaksanaan dan hasil
observasi pada siklus | untuk tiga kali pembelajaran. Berdasarkan Hasil observasi rata-rata Partisipasi
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema 1 sub tema 2 dikelas lll SDN 05 Serasi
Kecamatan Rao Selatan melalui penerapan model Example Non Examples untuk tiga kali
pembelajaran masih berkategori kurang dengan rata-rata 50,0%. Kenyataan ini memperlihatkan
penerapan model belum efektif dalam diskusi dan siswa belum terbiasa dalam menyusun atau
pembelajaran menggunakan penerapan model Example Non Examples, oleh sebab itu diharapkan
pada siklus ke Il Partisipasi belajar siswa lebih baik lagi.
Siklus Il

Berdasarkan hasil observasi yang tergambar pada bagian diatas, Pada siklus ke Il rata-rata
Partisipasi belajar siswa sudah mencapai 72,6% yang mana aspek tertinggi masih pada kerjasama
dalam kelompok dan terendah pada aspek Bertanya. Gambar yang menarik membuat Partisipasi
belajar siswa semakin meningkat dan dapat dikatakan metode Example Non Example dapat
meningkatkan Partisipasi belajar siswa. Temuan ini ternyata sudah dapat dikatakan mencapai kriteria
keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 261% dengan kategori baik

Peneliti dan observer mengambil kesimpulan tindakan siklus berikutnya tidak dilakukan lagi.

Hal ini berarti refleksi pada siklus pertama telah dapat terealisasi sebagaimana yang diharapkan.

PEMBAHASAN

Pertama, hasil observasi pada siklus pertama ternyata Aspek tertinggi pada siklus | adalah
kerjasama dalam kelompok dengan rata-rata 55,6% sedangkan aspek terendah berada pada
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menjawab pertanyaan sebesar 45,8%. Rata-rata Partisipasi belajar siswa pada siklus | sebesar 50,0%
berada pada kategori kurang Hal ini disebabkan karena siswa belum memiliki rasa percaya diri yang
tiggi dan takut akan kesalahan, pada saat di suruh untuk menjawab pertanyaan mereka kebanyakan
hanya diam saja, namun nanti pada saat guru menunjuk siswa langsung untuk menjawab barulah ada
siswa yang mau menjawab pertanyaan.

Fakta pada siklus pertama Partisipasi belajar siswa yang masih belum mencapai indikator
keberhasilan ini antara lain disebabkan oleh penerapan model Examples Non Examples pada
kegiatan diskusi belum sempurna. Penyebab lain dapat disebabkan kesiapan mental anak mengikuti
diskusi belum maksimal. Oleh sebab itu perbaikan mendesak yang perlu dilakukan guru adalah
menangani pembelajaran antara lain memberikan pengarahan diawal diskusi berupa garis — garis
besar materi yang dipelajari, selain itu mencari lebih banyak lagi gambar yang mudah dTematikhami
oleh siswa.

Kedua, Deskripsi data Partisipasi belajar siswa di siklus kedua untuk seluruh aspek pada tiga
kali pembelajaran memperlihatkan bahwa Partisipasi tertinggi berada pada aspek kerjasama dalam
kelompok sebesar 77,8%, sedangkan aspek terendah pada siklus Il yaitu Bertanya dengan rata-rata
sebesar 68,1%. hal ini disebabkan karena siswa masih duduk di bangku kelas Ill Sekolah dasar yang
belum terlalu terbiasa dalam bertanya. Merujuk pada indikator keberhasilan pada bagian terdahulu
data memperlihatkan bahwa rata-rata pada siklus kedua yang sudah memenuhi syarat, dimana
berada pada kategori baik.

Fenomena Partisipasi belajar siswa pada siklus kedua sudah mencapai target keberhasilan, di
mungkinkan oleh pembelajaran melalui model Examples Non Examples telah terlaksana dengan
efektif. Dalam hal ini terjadi antara lain guru sudah lebih mantap dalam melaksanakan penjelasan
materi sebelum diskusi, efektifnya fungsi siswa dalam kelompok. Disamping itu siswa tertantang
lebih banyak ambil bagian karena guru banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi.

SIMPULAN

Partisipasi belajar siswa pada pembelajaran tematik dapat meningkat melalui penerapan
model Examples Non Examples di kelas 1ll SDN 05 Serasi. Hal ini terlihat dari rata-rata Partisipasi
belajar siswa pada siklus pertama baru mencapai 50,0% dengan kategori kurang. Pada siklus kedua
mengalami peningkatan yang signifikan yang mana-mana rata-rata Partisipasi belajar siswa mencapai
72,6% dengan kategori baik berarti terjadi peningkatan sebesar 22,6% dari siklus kedua

Aspek tertinggi pada siklus | adalah kerjasama dalam kelompok dengan rata-rata 55,6%
sedangkan aspek terendah berada pada aspek menjawab pertanyaan sebesar 45,8%. Rata-rata
Partisipasi belajar siswa pada siklus | sebesar 50,0% berada pada kategori kurang. Siklus kedua untuk
seluruh aspek pada tiga kali pembelajaran memperlihatkan bahwa Partisipasi tertinggi berada pada
aspek kerjasama dalam kelompok sebesar 77,8%, sedangkan aspek terendah pada siklus Il yaitu
Bertanya dengan rata-rata sebesar 68,1%.

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah Partisipasi belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Examples Non Examples pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia pada tema 1 sub tema 2 pada tema 1 sub tema 2 di kelas Ill Semester Juni-
Desember 2021 SDN 05 Serasi Kecamatan Rao Selatan Pasaman dapat diterima
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